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Transaksi adalah aspek penting dalam melakukan bisnis bahkan 

untuk usaha kecil dan menengah (UKM) atau Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang masih bergantung pada pencatatan 

manual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

aplikasi kasir digital berbasis mobile yang terintegrasi dengan sistem 

cloud NoSQL melalui Flutter dan Firebase. Studi kasus dilakukan 

pada IFA Busana, sebuah toko pakaian ritel UMKM yang terletak di 

Cirebon. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall dan 

terdiri dari langkah-langkah berikut: analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, dan pengujian menggunakan metode black box. 

Aplikasi ini memiliki fitur untuk melakukan transaksi jual beli, 

mengelola stok, struk digital, dan riwayat transaksi. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa aplikasi mempercepat pencatatan 

transaksi, meningkatkan akurasi, dan menyederhanakan pemantauan 

stok dan penjualan secara real-time bagi pemilik usaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem kasir digital memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan membantu 

transformasi digital UMKM, terutama dalam mengelola transaksi 

dan inventaris. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah menjadi pendorong utama perubahan 

di berbagai aspek kehidupan, termasuk cara manusia berinteraksi, bertransaksi, dan menjalankan bisnis[1]. 

Perubahan, seperti ini, tidak lagi terbatas pada perusahaan besar, tetapi juga mempengaruhi sektor kecil dan 

menengah serta usaha mikro. Sistem yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi dapat diwujudkan karena 

adanya inovasi berbasis teknologi digital[2]. Dengan kemajuan teknologi, berbagai aktivitas yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, akan lebih produktif tertolong dengan otomatisasi dan digitalisasi, 

yang secara bersamaan akan mampu mengurangi potensi kesalahan manusia. 

Transformasi digital telah mendorong munculnya berbagai inovasi yang berdampak besar terhadap 

efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan di berbagai sektor industry[3]. Dalam konteks pada dunia 

usaha, penggunaan teknologi informasi berkontribusi pada kecepatan pemrosesan kegiatan, ketepatan 

pencatatan, pelaporan, dan akses informasi, serta pengambilan data secara real-time. Komponen ini sangat 

penting dalam menghadapi tantangan persaingan pasar yang intens, di mana kecepatan dan ketepatan 

pengambilan keputusan sangat krusial untuk kelangsungan hidup bisnis. Oleh karena itu, dalam hal ini, 

transformasi digital bukan lagi pilihan, tetapi merupakan persyaratan mutlak bagi semua pelaku bisnis, 

bahkan dalam kasus usaha kecil dan menengah (UKM)[4]. Di sisi lain, keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
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Menengah (UMKM) sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi negara serta berperan dalam pemerataan 

distribusi pendapatan masyarakat[5]. 

Salah satu pelaku UMKM di sektor fashion adalah IFA Busana, sebuah toko ritel yang berlokasi di 

Cirebon. Dalam melaksanakan kegiatan operasional setiap hari, IFA Busana masih mengandalkan sistem 

pencatatan manual dan skemanajemen beo pengelolaan stok. Dengan sistem manual, IFA Busana mengalami 

berbagai kendala seperti risiko kehilangan data, pencatatan yang telat, dan barang sulit dikontrol 

keberadaannya secara akurat[6]. Beberapa pelaku UMKM memang mulai menggunakan spreadsheet untuk 

merekap transaksi, namun cara ini tetap kurang akurat, akses data yang lambat, dan tidak bisa diakses secara 

real time[7]. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah mengembangkan aplikasi kasir digital berbasis mobile 

yang terintegrasi dengan teknologi cloud NoSQL. Teknologi ini memungkinkan pencatatan transaksi dan 

manajemen stok secara real-time, penyimpanan data pada firebase, dan akses melalui perangkat mobile[8]. 

Ini memberikan keuntungan dalam fleksibilitas, efisiensi, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. 

Aplikasi kasir digital memberikan gambaran kinerja bisnis melalui visualisasi data yang informatif[9]. 

Berbagai studi sebelumnya telah menciptakan aplikasi kasir digital untuk memperkuat operasional 

UMKM. Saroji et al. (2023) menciptakan aplikasi kasir Android untuk sebuah kafe, tetapi masih belum 

menggabungkan pencetakan struk digital dan pengelolaan stok secara lengkap[10]. Afriza et al. (2023) 

mengembangkan aplikasi point of sale yang berbasis web dan mobile untuk usaha kopi, namun belum 

memiliki dukungan integrasi cloud[11] [12]. Studi oleh Iskandar et al. (2020) menghasilkan aplikasi kasir 

berbasis Android dengan metode RAD, tetapi sistem yang dibuat masih lokal dan tidak mendukung akses 

data secara real-time[13] [14]. 

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi kasir digital berbasis mobile yang terintegrasi 

dengan cloud NoSQL menggunakan Flutter dan Firebase. Studi kasus dilakukan pada UMKM IFA Busana 

untuk menjawab tantangan operasional dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan stok. Kontribusi utama 

dari penelitian ini adalah mengintegrasikan fitur-fitur kasir digital dan manajemen stok secara real-time 

dalam satu sistem berbasis cloud yang mudah digunakan oleh pelaku UMKM melalui perangkat mobile [15]. 

 

2. METODE  

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam proyek ini adalah metode Waterfall.  

 
Gambar  1. Tahapan Metode Waterfall 

 

 Dalam penelitian ini, metode Waterfall dipilih karena dianggap cocok untuk pengembangan sistem 

yang memiliki cakupan yang jelas dan kebutuhan yang relatif tetap sejak awal. Model ini memberikan proses 

kerja yang teratur dan terorganisir, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, 

hingga pemeliharaan. Kelebihan utama metode ini adalah adanya dokumentasi yang lengkap di setiap tahap, 

kemudahan dalam pengelolaan karena alur kerjanya yang linear, serta kesesuaian untuk proyek yang 

kebutuhannya tidak sering berubah. 

2.1. Requipments Definition 

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung dengan 

pemilik UMKM IFA Busana guna memahami sejarah bisnis dan proses operasional yang sedang berlangsung 

saat ini. Pengumpulan data yang didapat dari langkah ini digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem, 

baik yang fungsional maupun non-fungsional. Kebutuhan itu kemudian dijadikan acuan dalam tahap 
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perancangan sistem, terutama dalam mengimplementasikan ke dalam bentuk bahasa pemrograman. Di 

samping itu, analisis yang dilakukan juga dipakai untuk membuat flowchart atau proses bisnis dari sistem 

yang akan dikembangkan, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar  2. Flowchart Sistem 

 

2.2. System and Software Design 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan antarmuka pengguna (user interface), alur sistem, serta 

struktur database yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan fungsional aplikasi kasir digital. Perancangan 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan pemodelan Unified Modeling Language (UML) untuk 

menggambarkan struktur dan interaksi sistem yang dibuat 

2.2.1. Design Sistem 

2.2.1.1. Use Case Diagram 

Dalam pengembangan aplikasi mobile, use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara sistem dan aktor, seperti pengguna atau entitas eksternal. Diagram ini membantu dalam memahami 
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struktur sistem melalui skenario interaksi antara pengguna dan lingkungan luar, serta menjadi dasar dalam 

menyusun rancangan sistem yang modular dan terstruktur yang dijelaskan pada Gambar 3. 

 

       
Gambar  3. Use Case Diagram Sistem 

2.2.1.1. Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram struktur statis dalam UML yang menggambarkan susunan sistem, 

termasuk kelas, atribut, metode, serta hubungan antar objek. Diagram ini juga menunjukkan aturan dan 

tanggung jawab tiap entitas yang membentuk perilaku sistem [16]. Seperti yang ditunjukan pada Gambar 4. 

Terdapat class User, Bisnis, Produk, Transaksi, dan Riwayat. 

 
Gambar  4. Class Diagram Sistem 

2.2.1.1. Sequence Diagram 

Sequence diagram, merupakan jenis diagram yang berfungsi untuk menggambarkan secara rinci 

interaksi antar objek dalam suatu sistem. Diagram ini juga menyajikan pesan atau instruksi yang dikirimkan 

antar objek, lengkap dengan urutan waktunya [17]. Sequence diagram pada sistem aplikasi kasir digital 

berbasis mobile dapat dilihat sebagai berikut: 
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1. Sequence Diagram Daftar 

Diagram ini menjelaskan alur proses pendaftaran pada sistem yang ditunjukan pada Gambar 5. 

 
Gambar  5. Sequence Diagram Daftar 

 Sequence diagram daftar diawali ketika user membuka form pendaftaran dan mengisi data yang 

diminta. Sistem kemudian akan mengecek atau memvalidasi data pendaftaran. Jika data valid, sistem akan 

menyimpan serta mengirimkan data tersebut dan menampilkan notifikasi berhasil. Namun, apabila data tidak 

sesuai, sistem akan menampilkan notifikasi gagal. Proses ini diakhiri dengan tahap validasi untuk 

memastikan apakah pendaftaran atau login yang dilakukan sudah sah dan sesuai dengan ketentuan sistem. 

 

2. Sequence Diagram Login 

Diagram ini menjelaskan alur proses login pada sistem yang ditunjukan pada Gambar 6. 

 
Gambar  6. Sequence Diagram Login 

 Sequence diagram login dimulai saat user mengisi email dan password, kemudian sistem 

memproses dan memvalidasi data. Jika valid, muncul notifikasi berhasil dan user masuk ke dashboard, 

sedangkan jika tidak valid, tampil notifikasi gagal. 

 

3. Sequence Diagram Transaksi 

Diagram ini menjelaskan alur proses transaksi pada sistem yang ditunjukan pada Gambar 7. 

 
Gambar  7. Sequence Diagram Proses Transaksi 
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 Sequence diagram proses transaksi dimulai ketika user mengisi email dan kata sandi untuk 

melakukan login. Jika data valid, sistem akan melakukan validasi dan menampilkan menu Home, sedangkan 

jika tidak valid user akan diarahkan kembali ke form login untuk mencoba login ulang. Setelah berhasil 

masuk ke Home, user dapat memilih produk dan menentukan metode pembayaran. Selanjutnya, sistem akan 

memproses transaksi, menghitung total pembayaran, serta menyimpan data. Jika transaksi berhasil, sistem 

akan mencetak struk sebagai bukti. 

 

4. Sequence Diagram Riwayat Transaksi 

Diagram ini menjelaskan alur riwayat transaksi pada sistem yang ditunjukan pada Gambar 8 

. 

 
Gambar  8. Sequence Diagram Riwayat Transaksi 

 Sequence diagram riwayat transaksi dimulai ketika user memasukkan tanggal transaksi pada form 

yang tersedia. Sistem kemudian akan memproses input tersebut dengan mengambil data transaksi sesuai 

tanggal yang dimasukkan. Setelah data berhasil diproses, sistem akan menampilkan riwayat transaksi kepada 

user. 

 

5. Sequence Diagram Kelola Produk 

Diagram ini menjelaskan alur kelola produk pada sistem yang ditunjukan pada Gambar 9. 

     
    Gambar  9. Sequence Diagram Kelola Produk 

 Sequence diagram kelola produk diawali ketika user mengisi email dan kata sandi untuk login. Jika 

valid, sistem akan menampilkan menu Home, sedangkan jika tidak valid user akan diarahkan kembali ke 
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form login. Dari Home, user dapat memilih menu produk. Pada menu ini terdapat beberapa proses: Pertama, 

pada fitur tambah produk, sistem akan memvalidasi data yang diinput. Jika valid, data akan disimpan dan 

diperbarui, lalu ditampilkan kembali. Jika tidak valid, user akan diarahkan ulang ke form tambah produk. 

Kedua, pada fitur edit produk, data yang diubah akan divalidasi, kemudian diperbarui dan ditampilkan jika 

valid, atau dikembalikan ke form edit jika tidak valid. Ketiga, pada fitur hapus/hitung produk, sistem juga 

melakukan validasi. Jika valid, data akan diperbarui dan hasilnya ditampilkan, sedangkan jika tidak valid 

user kembali ke menu hitung. Dengan demikian, setiap proses pengelolaan produk (tambah, edit, maupun 

hitung) selalu melalui tahap validasi, agar data yang tersimpan dan ditampilkan dalam sistem terjamin 

kebenarannya. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL  

3.1. Implementasi Program 

1. Halaman Splash Screen dan Daftar 

  
    Gambar  10. Halaman Awal dan Daftar 

Pada Gambar 10 menunjukkan halaman awal aplikasi pada sistem aplikasi kasir. Saat 

aplikasi pertama kali dijalankan, akan muncul halaman splash screen yang menampilkan logo dan 

nama aplikasi dan halaman daftar yang digunakan pengguna yang belum memiliki akun. 

 

2. Halaman Login dan Lupa Kata Sandi  

  
   Gambar  11. Halaman Login & Lupa Kata Sandi 
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Pada Gambar 11 menunjukan halaman login dari sistem aplikasi kasir. Pada halaman ini 

pengguna memasukan email dan password pada kolom yang tersedia. Jika data yang dimasukan 

sesuai, maka pengguna akan diarahkan ke halaman halaman beranda dari aplikasi. Kemudian 

halaman ketika pengguna lupa kata sandi dari akun bisa mengklik tombol “lupa kata sandi” di 

halaman login. 

 

3. Halaman Beranda dan Keranjang  

  
   Gambar  12. Halaman Beranda & Keranjang Produk 

Pada Gambar 12 menunjukan halaman beranda aplikasi pada sistem aplikasi kasir. Pada 

halaman ini, menampilkan daftar produk yang dijual di toko yang sebelumnya telah diinput melalui 

halaman input. Setelahnya kasir dapat menambahkan produk yang dibeli dengan meng klik ikon 

tambah maka tampilan keranjang akan menampilkan daftar produk yang dipilih beserta total 

belanja. Selain itu, pengguna juga dapat menambah atau mengurangi jumlah produk langsung dari 

halaman ini.  

 

4. Halaman Pembayaran dan Struk 

 

    Gambar  13. Halaman Pembayaran & Struk 
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Pada Gambar 13 menunjukkan halaman pembayaran pada sistem aplikasi kasir. Setelah 

kasir mengecek seluruh barang yang dibeli, tahap selanjutnya adalah proses pembayaran. 

Pembayaran dapat dilakukan secara tunai maupun melalui QRIS. Jika menggunakan tunai, kasir 

dapat memasukkan jumlah uang yang diberikan oleh pembeli. Sementara itu, jika memilih metode 

QRIS, akan ditampilkan QR code yang dapat dipindai oleh pembeli. Setelah pembayaran berhasil 

makan akan muncul tampilan transaksi berhasil dan kasir dapat mencetak struk transaksi. 

 

5. Halaman Riwayat Transaksi 

  
   Gambar  14. Halaman Riwayat Transaksi 

Pada Gambar 14 menunjukkan halaman riwayat transaksi. Kasir dapat melihat transaksi 

yang telah dilakukan melalui fitur riwayat. Untuk mempermudah pencarian, tersedia juga fitur 

pencarian yang dapat digunakan untuk menemukan transaksi tertentu dan jika pengguna ingin 

melihat lebih detail dari masing-masing transaksi, pengguna dapat meng klik salah satu transaksi 

dan akan muncul detail seperti produk apa saja yang dibeli dan lainnnya. 

 

6. Halaman Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  15. Halaman Produk 
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Pada Gambar 15 menunjukkan halaman produk. Pada halaman ini berisi daftar produk 

yang dijual pada toko yang nantinya akan muncul pada halaman beranda. Pada halaman ini juga 

pengguna dapat menambahkan produk, menghapus hingga mengedit produk yang ingin dijual. 

    

 

  

7. Halaman Profil 

 
           Gambar  16. Halaman Profil 

Pada Gambar 16 menunjukkan halaman profil pada sistem aplikasi kasir. Pada halaman 

profil berisi informasi nama usaha, nama user dan email. Pada halaman ini tersedia tombol keluar 

yang berfungsi untuk keluar dari aplikasi. 

3.2. Pengujian Program 

Metode yang pengujian yang digunakan adalah Black box testing, yaitu metode pengujian yang 

berfokus pada pengamatan hasil input dan output dari perangkat lunak tanpa perlu memahami struktur kode 

dari perangkat tersebut. Uji coba ini dilakukan pada tahap akhir pengembangan perangkat lunak untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak dapat beroperasi dengan baik. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Program 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Pengujian daftar mengisi semua form 

pendaftaran sesuai format 
Pembuatan akun berhasil Sesuai 

2 
Pengujian login dengan email dan password 

yang benar 
Pengguna berhasil masuk ke beranda Sesuai 

3 
Pengujian login dengan email atau password 

yang salah 
Menampilkan pesan kesalahan Sesuai 

4 Klik tombol “atur ulang kata sandi” 
Menampilkan halaman untuk mengatur ulang 

kata sandi 
Sesuai 

5 
Penggunaan fitur pencarian produk di 

beranda 
Menampilkan produk sesuai kata kunci Sesuai 

6 
Klik tombol “+” untuk memasukan produk ke 

keranjang 
Produk ditambahkan ke keranjang Sesuai 

7 Klik tombol “Bayar” pada halaman keranjang Melanjutkan ke halaman pembayaran Sesuai 
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produk 

8 Memilih metode pembayaran Pembayaran tunai atau qris muncul Sesuai 

9 Pengujian input jumlah bayar 
Input diterima dan sistem lanjut ke proses 

pembayaran 
Sesuai 

10 Pengujian cetak struk Struk dapat ditampilkan dan dicetak Sesuai 

11 Menambahkan produk di halaman produk 

Produk akan tampil di halaman produk dan 

beranda 

 

Sesuai 

12 Mengedit produk di halaman produk 
Produk akan terupdate di halaman produk 

dan beranda 
Sesuai 

13 Menghapus produk di halaman produk 
Produk akan terhapus di halaman produk dan 

beranda 
Sesuai 

14 
Menampilkan riwayat transaksi 

menggunakan filter tanggal 

Riwayat transaksi akan tampil sesuai tanggal 

yang diinginkan 
Sesuai 

15 Navigasi ke detail transaksi 
Berpindah ke halaman Detail Transaksi 

dengan data sesuai 
Sesuai 

 

 

4. KESIMPULAN  

 Aplikasi kasir digital berbasis mobile di IFA Busana berhasil menggantikan transaksi manual, 

meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat pelayanan, dan mengurangi kesalahan perhitungan. 

Integrasi Firebase NoSQL mendukung kelancaran transaksi saat pelanggan ramai, sedangkan fitur 

manajemen stok real-time membantu mencegah kelebihan atau kekurangan persediaan dan mempermudah 

pengambilan keputusan. 

 Adapun saran pengembangan selanjutnya sebagai berikut: 

1. Menambahkan fitur pencetakan struk langsung ke printer kasir. 

2. Menyediakan laporan riwayat transaksi dalam format PDF yang dapat diunduh atau dicetak. 

3. Memperluas metode pembayaran dengan opsi transfer bank dan e-wallet. 
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